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ABSTRAK 

NAFIATUL HIKMAH. 2018. MAKNA KEARIFAN LOKAL PADA 

BUDAYA NGAROT DI DESA LELEA KECAMATAN LELEA 

KABUPATEN INDRAMAYU. Jurusan Pendidikan Geografi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Siliwangi Tasikmalaya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keunikan budaya di Kabupaten Indramayu. 

Budaya-budaya yang terdapat di Kabupaten Indramayu diantaranya budaya 

Mapag Sri di Desa Kertasemaya Kecamatan Kertasemaya, Sedekah Bumi di Desa 

Juntinyuat Kecamatan Juntinyuat, Sintren di Desa Kaplongan Kecamatan 

Kaplongan. Sedangkan budaya yang ada di Desa Lelea Kecamatan Lelea 

Kabupaten Indramayu yaitu Budaya Ngarot, budaya yang bermula dari nilai-nilai 

kebiasaan masyarakat Desa Lelea yang tertanam sejak lama dan aspek kesadaran 

historis yang mewarnai kekhasan budaya. Proses pelaksanaan budaya ini syarat 

dengan makna dan nilai kearifan lokal yang sangat fundamental bagi terciptanya 

tatanan masyarakat yang sederhana dan mampu menjaga dan melestarikan budaya 

yang ada. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana Proses 

Pelaksanaan Budaya Ngarot di Desa Lelea Kecamatan Lelea Kabupaten 

Indramayu, Bagaimana Makna Budaya Ngarot di Desa Lelea Kecamatan Lelea 

Kabupaten Indramayu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Proses 

Pelaksanaan Budaya Ngarot di Desa Lelea, untuk mengetahui Makna Budaya 

Ngarot di Desa Lelea Kecamatan Lelea Kabupaten Indramayu. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deksriptif kualitatif, tekhnik pengumpulan data yang di 

gunakan adalah studi dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka, jumlah 

informan dalam penelitian yaitu sebanyak 7 orang, tekhnik sampling yang 

digunakan adalah snowball sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa Budaya 

Ngarot diselenggarakan pada saat menyongsong datangnya musim hujan yaitu 

tibanya musim tanam padi. Biasanya adat ini dilaksanakan pada pekan ke-3 

Desember dan selalu dilaksanakan pada hari Rabu yaitu salah satu hari yang 

dianggap keramat, bermula dari Ki Buyut Kapol senang mengumpulkan pemuda-

pemudi untuk minum-minum karena sudah bekerja seharian mengurus sawahnya, 

selain itu untuk mengenang jasanya. Proses Pelaksanaan dimulai dari berkumpul 

di depan rumah Bapak Kepala Desa, arak-arakan bujang-cuwene, berkumpul di 

Aula Balai Desa, upacara pembukaan, sambutan-sambutan, penyerahan 5 panca 

usaha tani, penabuhan gong dan hiburan, setelah itu mulai proses tanam padi 

sampai panen yang memiliki makna kearifan lokal untuk menghargai jasa Ki 

Buyut Kapol yang sudah berjasa bagi Desa Lelea dalam bidang pertanian 

khususnya keberadaan tanaman padi-padian,  bidang agama  seperti masyarakat 

mampu mensyukuri nikmat yang telah Tuhan Yang Maha Esa berikan, dan bidang 

budaya dengan adanya kebiasaan yang dilakukan masyarakat bisa menghasilkan 

suatu budaya yang masih dilestaraikan sampai sekarang yaitu Budaya Ngarot 

serta di bidang sosialnya masyarakat lelea mampu berhubungan baik dengan 

sesama tetangga, dan orang yang berkunjung, dalam bidang ini mengajarkan 

untuk menjaga suatu kehormatan wanita serta rasa gotong royong yang tinggi. 

 

Kata Kunci : Makna, Kearifan Lokal, Budaya Ngarot, Lelea. 
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ABSTRACT 

NAFIATUL HIKMAH. 2018. MEANING OF LOCAL KEARIFAN IN 

NGAROT CULTURE IN THE VILLAGE OF LELEA DISTRICT LELEA 

DISTRICT INDRAMAYU. Department of Geography Education. Faculty of 

Teacher Training and Education. University of Siliwangi Tasikmalaya. 

This research is based on cultural uniqueness in Indramayu Regency. Cultures 

contained in Indramayu District include Mapag Sri culture in Kertasemaya 

Village, Kertasemaya Subdistrict, Sedekah Bumi in Juntinyuat Village, Juntinyuat 

District, Sintren in Kaplongan Village, Kaplongan District. While the culture that 

exists in the Village Lelea Lelea District Indramayu District Culture Ngarot, a 

culture that originated from the habits of Lelea Village community that is 

embedded for a long time and aspects of historical consciousness that coloring 

cultural peculiarities. The process of implementing this culture is a requirement 

with the meaning and value of local wisdom that is fundamental to the creation of 

a simple society order and able to maintain and preserve the existing culture. The 

problems studied in this research is how the Implementation of Ngarot Culture in 

Lelea Village Lelea District Indramayu Regency, How Ngarot Cultural Meaning 

in Lelea Village Lelea District Indramayu Regency. The purpose of this study is 

to know the Implementation Process Culture Ngarot in Lelea Village, to know the 

meaning of culture Ngarot in Lelea Village Lelea District Indramayu District. The 

research method used is descriptive qualitative, data collection technique used is 

documentation study, interview, and literature study, the number of informants in 

the research that is 7 people, sampling technique used is snowball sampling. The 

results showed that Ngarot Culture was held at the time of the arrival of the rainy 

season, namely the arrival of the rice growing season. Usually this custom is held 

on the 3rd week of December and is always held on Wednesday which is one of 

the days considered sacred, starting from Ki Buyut Kapol happy to gather young 

people to drink because he has worked all day taking care of his rice fields, in 

addition to remembering his services . The Implementation Process starts from 

gathering in front of the house of the Head of the Village, the bujang-cuwene 

procession, gathered in the Hall of the Village Hall, the opening ceremony, 

remarks, the handover of 5 farms, the gong and entertainment, then the rice 

planting process began harvest that has the meaning of local wisdom to appreciate 

the merit of Ki Buyut Kapol who has been instrumental in Lelea Village in the 

field of agriculture, especially the presence of grains, the field of religion such as 

the community is able to thank the blessings that God has given, and the cultural 

field with the habit carried out by the community can produce a culture that is still 

preserved until now namely Ngarot Culture and in the social field, the Lelea 

community is able to connect well with their neighbors, and people who visit, in 

this field teaches to maintain a woman's honor and high sense of mutual 

cooperation. 

 

Keywords: Meaning, Local Wisdom, Ngarot Culture, Lelea 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat 

rahmat dan hidayah-Nya penulis telah mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

beserta salam semoga tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada 

sahabatnya, para tabi’in dan tabi’atnya dan semoga sampai kepada kita selaku 

umatnya. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Makna Kearifan Lokal Pada Budaya 

Ngarot Di Desa Lelea Kecamatan Lelea Kabupaten Indramayu”. Seperti yang 

kita ketahui bahwa Kabupaten Indramayu merupakan salah satu Kabupaten di 

Jawa Barat yang memiliki keunikan dalam budaya, salah satunya adalah Budaya 

Ngarot. Budaya Ngarot diselenggarakan pada saat menyongsong datangnya 

musim hujan, bersamaan dengan tibanya musim tanam padi yakni dengan ciri 

khas pesta minum-minum dan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas hasil 

bercocok tanam sebagai penyemangat para petani untuk memulai bercocok tanam 

kembali yang dilakukan oleh pemuda-pemudi, simbolis penyerahan lima panca 

usaha tani dan penampilan kesenian. Dalam rangkaian tata cara budaya ini 

memiliki makna kearifan lokal yang penting terutama bagi masyarakat modern 

saat ini. 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, definisi 

operasional, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 

2. BAB II Landasan Teoretis, yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang 

relevan, kerangka penelitian dan pertanyaan penelitian.  
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3. BAB III Prosedur Penelitian, yang terdiri dari metode penelitian, fokus 

penelitian, subjek dan objek penelitian, langkah-langkah penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, tahap-tahap penelitian, serta waktu 

dan tempat penelitian. 

4. BAB IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari deksripsi 

daerah penelitian, deksripsi hasil penelitian, keterkaitan antara hasil penelitian 

dan pembelajaran di sekolah. 

5. BAB V adalah Simpulan dan Saran, yang terdiri dari simpulan dan saran. 

Skripsi ini bukanlah karya yang sempurna karena masih memiliki 

banyak kekurangan. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik 

yang membangun demi kesempatan skripsi ini. Akhirnya semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis dan bagi pembaca. Aamin. 

 

 Tasikmalaya,   September 2018 

             Penulis 
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